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Abstrak 
 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui analisis kepatuhan syariah pembiayaan sepeda motor 
khusus ASN pada PT. Bank Sumut KC syariah Medan. Berdasarkan pada permasalahan yang diteliti, 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan pendekatan  
kualitatif. Sumber data berasal dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui wawancara dan studi pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa analisis 
kepatuhan syariah pada pembiayaan sepeda motor khusus ASN pada PT. Bank Sumut KC syariah 
Medan sudah sesuai dengan prinsip-prinsip islam dapat dilihat pada transaksi keuangan berupa 
budaya kepatuhan terhadap nilai, perilaku dan tindakan yang dilakukan. Penerapan kepatuhan 
syariah dapat dilihat dari fatwa DSN NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang ketentuan umum murābahah, 
Fatwa DSN No. 13/DSN-MUI/IX/2000 tentang besarnya jumlah uang muka ditentukan berdasarkan 
kesepakatan antar pihak. Penundaan pembayaran dalam murabahah juga telah diatur dalam fatwa 
DSN No. 17/DSN-MUI/IX/2000. Kebijakan terhadap penyelesaian piutang murabaha dalam fatwa 
DSN-MUI  No. 47/DSN-MUI/II/2005.. Dalam melaksanakan pembiayaan sepeda motor khusus ASN 
pada PT. Bank Sumut KC syariah Medan telah sesuai dengan transaksi syariah yang sistematis 
menurut Dewan Pengawas Syariah. Hal ini dibuktikan tidak ada unsur pemaksaan dalam akad pada 
setiap transaksi pada produk pembiayaan yang dijalankan. 
 
Kata Kunci: Kepatuhan Syariah, Pembiayaan dan Murabahah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. PENDAHULUAN  
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Lahirnya bank syariah pertama di Indonesia, yaitu Bank Muamalat Indonesia, adalah 
sebelum lahirnya undang-undang yang memungkinkan pendirian bank yang sepenuhnya 
melakukan kegiatan yang berdasarkan prinsip syariah. Bank Muamalat Indonesia lahir pada 
tahun 1991 sebelum diundangkannya undang-undang tentang perbankan yang baru, yaitu 
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992. Berdasarkan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 itu, 
dimungkinkan bank untuk melakukan kegiatan usahanya bukan berdasakan bunga tetapi 
berdasarka bagi hasil. Setelah Undang-Undag No. 7 Tahun 1992 diubah dengan Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998, secara tegas disebutkan dimungkinkannya pendirian bank 
berdasarkan prinsip syariah dan dimungkinkannnya bank konvensional untuk memiliki 
Islamic windows, dengan mendirikan unit usaha syariah. Di Indonesia, kualitas dan inovasi 
produk adalah aspek terpenting dalam dunia perbankan syariah. Dimana produk-produk 
yang ditawarkan oleh bank sangat berpengaruh untuk perkembangan dan kemajuan bank 
tersebut. Inovasi produk yang menjadi kunci perbankan syariah untuk lebih bermanfaat, 
kompetitif dan lebih berkembang dengan cepat sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Inovasi produk harus menjadi strategi prioritas bagi bank-bank syariah, karena inovasi 
memiliki peran penting dalam merambah dan menguasai pasar yang selalu berubah. Untuk 
itu, perbankan syariah dituntut melakukan pengembangan, kreatifitas dan inovasi-inovasi 
produk baru. 

Keberhasilan sistem perbankan syariah di masa depan akan banyak tergantung kepada 
kemampuan bank-bank syariah yang mampu bersaing dengan bank konvensional, serta 
mampu menyajikan dan menawarkan produk-produk yang menarik, kompetitif dan 
memberikan kemudahan transaksi, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan industri 
pasar. Pembiayaan Sepeda Motor adalah produk dari perbankan yang hanya diperuntukkan 
bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) saja. Produk perbankan ini pertama kali dikelola oleh bank 
konvensional akan tetapi seiring dengan perkembangan bank, poduk pembiayaan sepeda 
motor juga menggunakan pengelolaan dengan sistem syariah. Meskipun perbankan syariah 
baru dalam mengelola pembiayaan sepeda motor, akan tetapi pertumbuhan mengalami 
peningkatan yang begitu pesat. Dalam menyediakan fasilitas produk pembiayaan Sepeda 
Motor, pihak perbankan PT. Bank Sumut KC Syariah Medan  salah satu yang 
menyedikannya. 

Salah satu aspek hukum dalam industri keuangan syariah adalah regulasi tentang 
kepatuhan syariah (sharia compliance). Kepatuhan syariah adalah bagian penting bagi 
industri keuangan syariah dalam segi pengelolaan (manajemen) maupun operasionalnya. 
Hal itu didukung dengan mengharuskan keberadaan Dewan Pengawas Syaiah (DPS) bagi 
setiap institusi keuangan berbasis syariah. Dewan Pengawas Syariah (DPS) betugas 
mengawasi penerapan kontrak atau akad apakah penerapannya sudah sesuai dengan 
prinsip-prinsip yanng ada di dalam syariah. Perangkat regulasi yang didesain secara spesifik 
untuk mengatur kepatuhan syariah tidak dapat lagi dihindari penyiapannya. Tuntutan untuk 
meningkatkan kerangka regulasi bagi kepatuhan syariah merupakan sebuah tantangan 
yuridis yang dihadapi oleh setiap Negara yang berkeinginan untuk mengembangkan  bisnis 
keuangan berbasis islam (syariah). 

Operasional perbankan Islam pada skala sistem yang efisien selama ini, amat dibatasi 
oleh aturan dalam ekonomi, seperti kurangnya kerangka pengawasan yang kuat dan 
regulasi yang cermat dalam system keuangan. Sehingga mengacu pada dampak 
ketidakseimbangaannya finansial dalam fiskal dan moneter dan tidak memberikan efisiensi 
perkembangan perbankan Islam sehingga terjadilah ketidakseimbaga finansial. Secara 
umum, konsep dasar fungsi kepatuhan berfungsi sebagai pelaksana dan pengelola risiko 
kepatuhan yang berkoordinasi dengan satuan kerja dalam manajemen resiko. Fungsi 
kepatuhan melakukan tugas pengawasan yang bersifat preventif dan menjadi elemen 
penting dalam pengelolaan dan operasional bank syariah, pasar modal, asuransi syariah, 
pegadaian syariah serta lembaga keuangan syariah non bank (koperasi jasa keuangan 
syariah). Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kebijakan, ketentuan, sistem dan 
prosedur yang dilakukan oleh perbankan Islam telah sesuai dengan ketentuandan peraturan 
perundang-undangan Bank Indonesia, Pemerintah, Bapepam-LK,Fatwa MUI, serta 
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penetapan hukum yang telah ditetapkan dalam standar internasional IFSB, AAOIFI, Syariah 
Supervisory Board (SSB). 

Lembaga yang memiliki otoritas dan wewenang dalam melakukan pengawasan 
terhadap kepatuhan syariah adalah Dewan Pengawas Syariah (DPS). Dewan Pengawas 
Syariah melengkapi tugas pengawasan yang diberikan oleh komisaris, dimana kepatuhan 
syariah semakin penting untukdilakukan dikarenakan adanya permintaan dari nasabah agar 
bersifat inovatifdan berorientasi bisnis dalam menawarkan instrumen dan produk baru serta 
untuk memastikan kepatuhan terhadap hukum Islam. Dewan pengawas syariah (DPS) terdiri 
dari pakar syariah yang mengawasi aktivitas dan operasional institusi finansial untuk 
memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Dewan syariah mengemban tugas 
dan tanggungjawab besar dan berfungsi sebagai bagian stakeholders, karena mereka 
adalah pelindung hak investor dan pengusaha yang meletakkan keyakinan dan kepercayaan 
dalam institusi finansial. Keberadaan dewan pengawas syariah memiliki lima isu tata kelola 
perusahaan, yaitu independen,kerahasiaan, kompetensi, konsistensi dan keterbukaan.  
Pengembangan produk keuangan syariah perbankan syariah harus dirancang 
perananannya dan sesuai dengan standar internasional, produk yang dilakukan harus 
merujuk pada rumusan strategi pengembangan perbankan syariah dengan melihat pasar 
domestik di Indonesia. Produk yang dikembangkan, juga harus disesuaikan dengan kualitas 
produk, kehandalan sumber daya manusia (SDM), fasilitas layanan dan teknologi serta 
perluasan jaringan pelayanan,berpedoman pada fatwa MUI yang telah ditetapkan oleh 
Dewan Syariah Nasional (DSN). 

Karena pentingnya gambaran dari kepatuhan syariah dan kurangnya pengetahuan dari 
masyarakat khususnya ASN serta tingginya daya saing antar bank saat ini menjadi 
tantangan bagi Bank Sumut KC Syariah Medan sebagai lembaga keuangan syariah bagi 
masyarakat untuk menunjukakan perbedaan dan keunggulan sendiri yang dijalankan secara 
syariah, dalam arti tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah yan telah ditentukan. 
Akan tetapi dengan kurangnya pemahaman masyarakat akan pengetahuan tentang syariah, 
menuntut lembaga keuangan syariah supaya lebih transpaansi dalam strategi pemasaran 
yag berkaitan dengan kepatuhan syariah sehingga dapat menarik minat masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian tentang analisis kepatuhan syariah 
(Syariah Compliance) produk pembiayaan Sepeda Motor khusus ASN pada Bank Sumut KC 
Syariah Medan  menarik untuk dilakukan. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Sumber data berasal dari data primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara dan studi pustaka. 

 
3. HASIL 

Temuan penelitian ini merupakan proses penelitian lapangan yang telah dilakukan oleh 
peneliti selama kurun waktu Agustus 2021, dengan memenuhi persyaratan administrasi 
penelitian dimulai dari pengurusan surat izin penelitian yang dikeluarkan Fakultas Agama 
Islam Program Studi Perbankan Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 
hingga persetujuan yang dikeluarkan oleh pihak Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan 
sebagai informan. Penelitian yang dilakukan di Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan 
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif tentang Analisis Kepatuhan 
Syariah Pembiayaan Sepeda Motor pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan. 
Berikut hasil penelitian melalui wawancara dengan narasumber Bank Sumut Kantor Cabang 
Syariah Medan Divisi Pemasaran oleh Bapak Muhammad Harsono selaku  Account Officer 
di Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan tentang Analisis Kepatuhan Syriah 
Pembiayaan Sepeda Motor pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan. 

Pertanyaan Pertama tentang apakah Bank Sumut KC Syariah Medan memiliki produk 
pembiayaan sepeda motor. Yang dijawab oleh Bapak Muhammad Harsono selaku Account 
Officer Bank Sumut KC Syariah Medan sebagai berikut “ Bank Sumut KC Syariah Medan 
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pada saat ini memang memiliki pembiayaan sepeda motor khusus ASN. Sepeda motor 
merupakan salah satu kebutuhan masyarakat di masa sekarang yang mestinya dipenuhi 
guna mempermudah perjalanan jarak jauh sehinga terasa dekat. Namun harga sepeda 
motor yang semakin naik tiap tahunnya menjadi suatu kendala untuk membelinya. Dengan 
adanya fasilitas  pembiayaan sepeda motor ditawarkan Bank Sumut KC syariah Medan, 
sangat membantu masyarakat khususnya ASN yang ingin memiliki sepeda motor sesuai 
yang diinginkan dan dapat dicicil dengan jangka waktu yang ditentukan”. 

 Pertanyaan Kedua tentang akad yang digunakan pada produk pembiayaan sepeda 
motor khusus ASN. Yang dijawab oleh Bapak Muhammad Harsono selaku Account Officer 
Bank Sumut KC Syariah Medan sebagai berikut “Akad yang digunakan pada pembiayaan 
sepeda motor khusus ASN adalah akad yang sesuai dengan Fatwa DSN MUI yang 
ditetapkan,karena dalam pembiayaan sepeda motor akad yang digunakan  adalah akad jual 
beli murabahah sehingga transaksi yang diterapkan jauh dari unsur riba dan tidak merugikan 
pihak manapun”. 

Pertanyaan Ketiga tentang syarat yang harus dipenuhi bagi calon nasabah pembiayaan 
sepdeda motor. Yang dijawab oleh Bapak Muhammad Harsono selaku Account Officer Bank 
Sumut KC Syariah Medan sebagai berikut “ syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah yaitu 
identitas diri berupa Photo Copy KTP Suami/Istri, Photo Copy Buku Nikah atau Surat 
keterangan Belum Menikah, Photo Copy  Kartu Keluarga, Photo Copy NPWP, Photo Copy 
Katu Pegawai Negeri Sipil Elektronik (KPE) Photo Copy Slip Gaji, Photo Copy SK Golongan, 
Photo Copy Buku Tabungan Gaji, Pas Photo serta unit yang mau dibeli”. 

Pertanyaan Keempat tentang proses dan mekanisme pembiayaan sepeda motor 
Khusus ASN. Yang dijawab oleh Bapak Muhammad Harsono selaku Account Officer Bank 
Sumut KC Syariah Medan sebagai berikut “melakukan promosi secara langsung maupun 
melalui media online, setelah promosi sampai ke calon nasabah, kemudian nasabah 
melengkapi syarat-syarat untuk pembiayaan sepeda motor, setelah lengkap persyaratan 
diantarkan kepada pihak bank. Kemudian pleh pihak bank dilakukan verifikasi berkas 
meliputi BI cheking/SLIK, melihat kecukupan rasio gaji untuk pinjaman. Jika kecukupan rasio 
gaji untuk pinjaman masih besar, maka dilanjutkan keproses analisa pembiayaan, apabila 
rasio tidak cukup maka pembiayaan dihentikan dan berkas dikembalikan. Analissa akan 
diperiksa oleh supervise pembiyaan kemudian diteruskan kepada pimpinan bisnis, apabila 
sudah disetujui maka pihak bank atau AO akan menghubungi Dealer Honda/Yamaha terkait 
dengan ketersedian unit yang akan diakadkan, setelah unit dipastikan ada atau sudah 
diketahui kapan diantar, maka dilakukanlah akad dengan nasabah yakni menjelaskan 
akadnya, rincian akadnya, biaya-biayanya, dendanya, bagaimana pelunasannya dan 
mekanisme pengambilan STNK dan BPKB sepeda motor tersebut”. 

Pertanyaan Kelima tentang proses pembiayaan Sepeda Motor khusus ASN. Yang 
dijawab oleh Bapak Muhammad Harsono selaku Account Officer Bank Sumut KC Syariah 
Medan sebagai berikut “Pihak nasabah yang sudah memesan unit sepeda motor yang mau 
dibeli kepada pihak bank, Lalu pihak Bank menyediakan barang sesuai dengan pesanan 
nasabah dari dealer Honda/Yamaha kemudian menjual kembali kepada nasabah dengan 
harga dan margin yang telah disepakati dalam akad Dalam hal ini pihak bank harus 
menyediakan barang sesuai dengan jenis dan kriteria yang diinginkan oleh calon nasabah, 
agar nasabah merasa puas dengan pelayanan yang di berikan oleh pihak bank”. 

Pertanyaan Keenam tentang penentuan harga jual pada pembiayaan sepeda motor 
khusus ASN. Yang dijawab oleh Bapak Muhammad Harsono selaku Account Officer Bank 
Sumut KC Syariah Medan sebagai berikut “Penentuan harga jual pada pembiayaan sepeda 
motor ditentukan oleh harga beli bank, yang didapat dari Dealer Honda/Yamaha. Untuk 
menentukan harga jual pihak bank akan menetapkan berapa margin bank yang akan 
diperoleh. Margin/keuntungan bank bervariasi sesuai jangka waktunya. Semakin lama 
pinjaman, maka margin bank semakin besar dan begitu sebaliknya. 

Pertanyaan Ketujuh tentang bank menetukan masa angsuran pembiayaan sepeda 
motor pada nasabah. Yang dijawab oleh Bapak Muhammad Harsono selaku Account Officer 
Bank Sumut KC Syariah Medan sebagai berikut “Pihak bank akan melihat dari masa kerja 
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ASN tersebut, apabila masa kerja masih lama, pinjaman bias sampai 5 tahun, jika masa 
kerja kurang dari 5 tahun, maka ditentukan sesuai dengan jangka waktu bekerjanya. Namun 
nasabah memiliki hak untuk melakukan pinjaman lebih cepat walaupun jangka waktu kerja 
masih lama” 

Pertanyaan Kedelapan tentang penerapan kepatuhan syariah sesuai dengan Fatwa 
DSN-MUI pada pembiayaan sepeda motor. Yang dijawab oleh Bapak Muhammad Harsono 
selaku Account Officer Bank Sumut KC Syariah Medan sebagai berikut “Penerapan 
kepatuhan syariah adalah memperjelas syarat dan rukun akadnya serta objek yang jelas 
sehingga jual beli tersebut yang halal dan tidak mengandung unsur gharar. Selaku AO 
sepeda motor juga memastikan bahwa nasabah tersebut memang menadatangani sendiri 
melalui identifikasi data diri bukan orang lain. Memastikan objek sepeda motor tersedia atau 
tidak, menjelaskan kepada nasabah serinci-rincinya tentang akad murabah, posisi pihak 
bank dengan nasabah, berapa harga beli bank, harga jualnya, margin bank, angsuran kapan 
dimulai dan berakhir, denda yang harus dikenakan apabila menunda pembayaran, 
menjelaskan agunan yag menjadi jaminan dan menjelaskan biaya-biayanya”. 

Penerapan kepatuhan syariah dan kesesuaian fatwa DSN-MUI yakni Akad yang 
digunakan pada pembiayaan sepeda motor khusus ASN adalah akad yang sesuai dengan 
Fatwa DSN MUI yang ditetapkan, karena dalam pembiayaan sepeda motor akad yang 
digunakan adalah akad jual beli murabahah sehingga transaksi yang diterapkan jauh dari 
unsur riba dan tidak merugikan pihak manapun. 

Penerapan kepatuhan syariah adalah memperjelas syarat dan rukun akadnya serta 
objek yang jelas sehingga jual beli tersebut yang halal dan tidak mengandung unsur gharar. 
Selaku AO sepeda motor juga memastikan bahwa nasabah tersebut memang 
menadatangani sendiri melalui identifikasi data diri bukan orang lain. Memastikan objek 
sepeda motor tersedia atau tidak, menjelaskan kepada nasabah serinci-rincinya tentang 
akad murabahah, posisi pihak bank dengan nasabah, berapa harga beli bank, harga 
jualnya, margin bank, angsuran kapan dimulai dan berakhir, denda yang harus dikenakan 
apabila menunda pembayaran, menjelaskan agunan yag menjadi jaminan dan menjelaskan 
biaya-biayanya. 

 
4. PEMBAHASAN 
1. Mekanisme Pembiayaan Sepeda Motor Khusus ASN di Bank Sumut KC Syariah 

Medan. 

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pengertian pembiayaan sepeda 
motor khusus ASN adalah pembiayaan yang diberikan bank untuk pembelian sepeda motor. 
Dalam pemberian pembiayaan, pihak Bank Sumut KC Syariah Medan memiliki prosedur 
pembiayaan sepeda motor berdasarkan dengan prinsip syariah. Produk pembiyaan sepeda 
motor khusus ASN di Bank Sumut KC Syariah Medan menggunakan sistem berbasis 
Murabahah (jual Beli). Secara etimologi, murabahah berasal dari kata ribh, memiliki arti 
keuntungan. Sedangkan secara terminologis, murabahah adalah jual beli barang seharga 
barang tersebut ditambah keuntungan yang telah disepakati antara penjual dan pembeli. 

Dalam praktik perbankan syariah, akad murabahah selalu menggunakan jenis al-bay’ 
bissaman ajil atau muajjal (jenis pembayaran tangguh atau cicilan). Jadi dapat diartikan 

murabahah merupakan akad transaksi jual beli, dimana pihak bank bertindak sebagai 
penjual dan nasabah sebagai pembeli. Akad jenis ini adalah akad pembiayaan yang mencari 
keuntungan bersifat pasti (certailnly Return) dan telah di ketahui diawal (pre determiner 
return). Dengan sistem murabahah yang telah diterapkan dalam pembiayaan sepeda motor 

khusus ASN ini dapat diartikan bahwa pihak bank  harus memberitahukan harga perolehan 
atau harga asal sepeda motor yang di beli dari dealaer kepada nasabah pembiyaan sepeda 
motor dan menetukan suatu tingkat keuntungan (profit margin) sebagai tambahan. Dalam 
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akad murabahah pada pembiayaan sepeda motor khusus ASN di bank sumut KC syariah 
Medan, terdapat rukun yang di terapkan sebagai berikut: 
a. Pihak yang berakad (penjual dan Pembeli). 
b. Objek yang diakadkan, barang yang diperjual belikan, harga jual dan keuntungan. 
c. Akad atau sighat (ijab qobul) 

Tahapan-tahapan mekanisme pembiayaan sepeda motor sepeda motor khusus ASN 
pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan, yakni : 
a. Calon nasabah adalah orang yang ingin mengajukan pembiayaan sepeda motor.  

Nasabah langsung datang ke bank dan bertemu dengan layanan bank (customer 
service). 

b. Collect data, yaitu pengumpulan data-data nasabah. Secara umum data yang 
diperlukan adalah sebagai berikut : 

1) Photo Copy KTP Suami/Istri 
2) Photo Copy Kartu Keluarga 
3) Photo Copy Buku Nikah atau Surat Keterangan Belum Menikah 
4) Photo Copy NPWP 
5) Photo Copy KPE 
6) Photo Copy Slip Gaji  
7) Photo Copy SK Golongan 
8) Photo Copy Buku Tabungan Gaji 
9) Pas Photo 
c. BI Checking, data nasabah yang sudah lengkap diserahkan ke bagian supervisi untuk 

dilakukan BI Checking. BI Checking digunakan untuk mengetahui riwayat pembiayaan 
yang telah diterima oleh nasabah beserta status nasabah yang diterapkan oleh BI 
apakah nasabah termasuk dalam Daftar Hitam Nasional (DHN) atau tidak sehingga 
dapat mengurangi risiko pembiayaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiann yang dilakukan oleh Agus setiawan 

(2016) yang berjudul “mekanisme pembiayaan KPR denagn akad murabahah di Bank 
Muamalat Tbk Cabang Pembantu Samarinda Seberang”. Hasil penelitian ini menujukan 
bahwa  KPR iB Muamalat adalah KPR sebagai fasilitas pinjaman yang disediakan bank-
bank untuk mempunyai pembelian rumah yang siap huni yang sesuai dengan syariat islam. 
Adapun akad yang digunakan dalam mekanisme pembiayaan KPR iB Muamalat yaitu akad 
Murabahah”. 
2. Penerapan Kepatuhan Syariah dan Kesesuaian fatwa DSN MUI pada Pembiayaan 

Sepeda Motor Khusus ASN pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan. 
Penerapan kepatuhan syariah adalah meningkatkan kepatuhan syariah bagi karyawan 

sehingga terjadinya pelanggaran syariah berkurang selain itu menciptakan tawaran-tawaran 
produk yang kreatif dan inovatif, namun tetap patuh pada aturan DSN-MUI. Dewan Syariah 
Nasional (DSN) adalah lembaga yang dibentuk oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 
mempunyai fungsi melaksanakan tugas-tugas MUI dalam menanggapi masalah-masalah 
yang berhubungan dengan aktivitas Lembaga Keuangan Syariah. Salah satu tugas DSN 
adalah mengkaji, menggali, dan merumuskan nilai dan prinsip-prinsip hukum islam dalam 
bentuk fatwa untuk dijadikan pedoman dalam kegiatan transaksi lembaga keuangan syariah. 
Kegiatan usaha yang ada dalam lembaga keuangan syariah mengikuti aturan syariah yang 
telah ditetapkan Dewan Syariah Nasional salah satunya kegiatan penyaluran dana dengan 
akad murabahah. PT. Bank umut KC Syariah Medan dalam memberikan pembiayaan 
sepeda motor khusus ASN menerapkan kepatuhan syariah berdasarkan fatwa DSN No. 
04/DSN-MUI/IV/2000 tentang aturan umum murabahah yaitu : 
a. Ketentuan umum murabahah dalam bank syariah adalah sebagai berikut: 

1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahab yang bebas riba. 
2) Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariat islam. 
3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 

disepakati kualifikasinya. 
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4) Bank membelikan barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan 
pembelian harus sah dan bebas riba. 

5) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan harga 
jual senilai harga beli ditambah keuntungan. Dalam hal ini, bank harus 
memberitahu secara jujur harga poko barang kepada nasabah beserta biaya yang 
diperlukan. 

6) Nasabah membayar harga barang telah disepakati tersebut pada jangka waktu 
yang telahdisepakati. 

7)  Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan akad tersebut, pihak bank dapat 
membuat perjanjian khusus dengan nasabah 

8) Jika hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, 
akad jual beli murabahah hraus dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi 
milik bank 

b. Ketentuan murabahah kepada nasabah: 
1) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjianpembelian suatu barang atau 

aset kepada bank. 
2) Jika bank menerima permohonan tersebut, bank harus membeli terlebih dahulu 

barang yang dipesan secara sah dari pedagang. 
3) Bank menawarkan baranga atau aset tersebut kepada nasabah dan nasabah harus 

menerima atau membeli sesuai dengan perjanjian yang telah ddisepakati, karena 
secara hokum, perjanjian tersebut mengikat kemudian kedua belah pihak harus 
membuat kontrak jual beli. 

4) Dalam jual beli ini bank  dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang muka 
saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 

5) Jaminan dalam murrabahah dibolehkan, agar nasabah serisu dengaan 
pesanannya. 

6) Bank dapat meminta nasabah untuk jaminan yang dapat dipegang. 
Terkait dengan pengajuan pembiayaan murabahah kepada lembaga keuangan syariah, 

lembaga keuangan syariah tesebut dibolehkan meminta uang muka sebagai bukti 
kesungguhan nasabah, namun tidak menjadi keharusan. Hal ini telah diatur  dalam fatwa 
DSN No. 13/DSN-MUI/IX/2000 tentang besarnya jumlah uang muka ditentukan berdsarkan 
kesepakatan antar pihak. Apabila suatu saat nasabah memebatalkan akad murabahah, 
bank dapat mengambil uang uang muka tersebut sebagai ganti rugi. Jika jumlah uang muka 
lebih kecil dari kergian, lembaga keuangan syariah dapat meminta tambahan kepada 
nasabah, namun jika uang muka lebih besar daripada kerugian, maka lembaga keuangan 
syaiah harus mengembalikan kelebihannya kepada nasabah. Penundaan pembayaran 
dalam murabahah juga telah diatur dalam fatwa DSN No. 17/DSN-MUI/IX/2000 tentang 
apabila nasabah tidak menepati janji pembayaran bukan karena nasabah tidak mau 
melunasi kewajibanya akan tetapi nasabah dalam suatu keadaan tidak mampu 
melaksanakan kewajibannya itu. Dalam syariah menetukan agar bank memberikan 
kelonggaran kepada nasabah. Apabila terdapat nasabah yang menunda-nunda pembayaran 
dengan sengaja padahal ia mampu, dalam fatwa diboleh bagilembaga keuangan syariah 
memberikan sanksi yang didasarkan pada prinsip ta‟zir, kewajibannya. Sanksi dapat berupa 
sejumlah uang yang besarrnya ditentukan atas dasar kesepakatan dan dibuat saat akad 
ditandatangangi. 

Penyelesaian pitutang murabahah bagi nasabah yang tidak mampu membayar 
penyaluran pembiayaan murabahah, biasanya bank berhadapan dengan risiko nasabah 
yang tidak mampu melunasi pembiayaan sesuai jumlah dan jangka waktu yang telah 
disepakati. Oleh Karen itu lembaga keuangan syariah membuat kebjikan dan tindakan 
dalam rangka penyelamatan pembiayaan yang di berikan. Mengenai kebijakan terhadap 
penyelesaian piutang murabaha telah di atur dalam fatwa DSN-MUI  No. 47/DSN-
MUI/II/2005, yang mana ketentuannya sebagai berikut : 
a. Objek murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh nasabah kepada pihak bank dengan 

harga pasar yang disepakati. 
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b. Nasabah melunasi sisa hutang kepada bank dari hasil penjualan. 
c. Apabila penjualan melebihi sisa utang maka bank mengembalikan sisanya kepada 

nasabah. 
d. Apabila hasil penjualan lebih kecil sisa dari sisa utang maka sisa utang tetap menjadi 

utang nasabah. 
e. Apabila nasabah tidak mampu membayar utangnya, maka lembaga keuangan syariah 

dapat membebaskannya. 
Transaksi yang ada dalam Bank Sumut KC Syariah Medan telah sesuai dengan 

transaksi syariah yang sistematis. Pertama yang dilihat adalah proses akad yang dilakukan 
antara pihak bank dan calon nasabah yang dilakukan diawal. Pandangan lain bahwa 
sebenarnya yang menjadi landasan syar‟i sebuah transaksi dilihat dari akadnya dan tidak 
ada unsur pemaksaan dalam akad tersebut. Hal tersebut juga tidak menguntungkan lebih 
besar salah satu pihak artinya pihak 1 dan 2 sama- sama mendapatkan keuntungan 
berdasarkan porsi masing-masing. Dari kesimpulan uraian diatas, maka dapat disimpulkan 
tidak terdapat ketidakpatuhan atau ketidaksesuaian antara praktik pembiayaan sepeda 
motor khusus ASN pada PT. bank sumut KC Syariah Medan dengan ketentuan Fatwa DSN-
MUI. Dengan demikian, hasil penelitian ini menjadi informasi penting baik bagi nasabah atau 
masyarakat maupun bagi PT. Bank Sumut KC Syariah Medan itu sendiri, yang mana praktik 
yang dilakukan berpedoman pada aturan dan ketentuan syariah yaitu Fatwa DSN-MUI. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitiann yang dilakukan oleh Ita Miftahul Jannah (2019) 
yang berjudul “Analisis Kepatuhan Syariah pada Pembiayaan Musyarakah pada BPRS 
Amanah Sejahtera Gresik”. Hasil penelitian ini menujukan bahwa BPRS Amanah Sejahtera 
Gresik telah mengoperasikan Pembiyaan Musyarakah mengikuti Fatwa DSN-MUI yang 
berlaku. Selain menncari untung, BPRS juga mengajarkan ekonomi islam dari prinsip-prinsip 
syariah yang dilakukan oleh BPRS sebagai tujuan maqashid syariah telah terpenuhi. 

 
5. KESIMPULAN  
Berdasarkan Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Produk pembiyaan sepeda motor khusus ASN di Bank Sumut KC Syariah Medan 
menggunakan sistem berbasis Murabahah (jual Beli). Akad murabahah selalu 
menggunakan jenis al-bay’ bissaman ajil atau muajjal (jenis pembayaran tangguh 
atau cicilan). Jadi dapat diartikan murabahah merupakan akad transaksi jual beli, 
dimana pihak bank bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Akad 
jenis ini adalah akad pembiayaan yang mencari keuntungan bersifat pasti (certailnly 
Return) dan telah di ketahui diawal (pre determiner return). 

2. PT. Bank Sumut KC syariah Medan melaksanakan pembiayaan sepeda motor 
Khusus ASN dengan dasar pelaksanaan kegiatan kepatuhan syariah   telah sesuai 
dengan transaksi syariah yang sistematis menurut Dewan Syariah Nasional. Hal ini 
dibuktikan tidak ada unsur riba, gharar, maupun maisir dalam akad pada setiap 
transaksi pada produk pembiayaan yang dijalankan. 
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